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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Sejarah Singkat PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk.
a. Masa Pemerintah Belanda
Telepon  dan  Telegrap telah dikenal oleh bangsa Indonesia sejak abad ke 18.  Pada tahun 1856 dimulai penggunaan jaringan telegrap yang menghubungkan Jakarta dengan Bogor.  Jaringan  telepon  yang menghubungkan Jakarta-Gambir dan Tanjung Priok mulai digunakan pada tahun 1882, diikuti oleh penggunaan jaringan telepon di kota Semarang dan Surabaya pada tahun 1884.

Pengelola  Dinas  Pos dan Telegrap pada waktu itu berada di bawah " Departemen, der Burgerlijke penbare Werken " (Departemen Pekerjaan Umum).  Mulai tahun 1907 Dinas Pos  dan  Telegrap  merupakan bagian dari " Departemen van Gouvernements Bedreijven " (Departemen Perusahaan-Perusahaan Negara). Pada tahun 1909 Reglemen Telegrap di tambah dengan peraturan baru mengenai telegram yang isinya dianggap berbahaya untuk negara atau bertentangan dengan ketentuan yang berlaku, ketentraman masyarakat, dan kesusilaan.

Telepon  dan  Telegrap telah dikenal oleh bangsa Indonesia sejak abad ke 18.  Pada tahun 1856 dimulai penggunaan jaringan telegrap yang menghubungkan Jakarta dengan Bogor.  Jaringan  telepon  yang menghubungkan Jakarta-Gambir dan Tanjung Priok mulai digunakan pada tahun 1882, diikuti oleh penggunaan jaringan telepon di kota Semarang dan Surabaya pada tahun 1884.

Pengelola  Dinas  Pos dan Telegrap pada waktu itu berada di bawah " Departemen, der Burgerlijke penbare Werken " (Departemen Pekerjaan Umum).  Mulai tahun 1907 Dinas Pos  dan  Telegrap  merupakan bagian dari " Departemen van Gouvernements Bedreijven " (Departemen Perusahaan-Perusahaan Negara). Pada tahun 1909 Reglemen Telegrap di tambah dengan peraturan baru mengenai telegram yang isinya dianggap berbahaya untuk negara atau bertentangan dengan ketentuan yang berlaku, ketentraman masyarakat, dan kesusilaan.

b.   Masa Pemerintahan Jepang
Jawatan PTT selama pemerintahan Jepang berfungsi semata-mata untuk kepentingan pemerintah militer Jepang.  Pada tanggal 1 Oktober 1942 organisasi PTT dipecah menjadi Jawatan Pos dengan nama YUSEI SOKYOKU dan Jawatan Telegrap dengan nama TSUSINBU.  Pada tanggal 1 September 1943 Jawatan PTT disatukan kembali.

Pada  tanggal  1  Juni 1945 organisasi PTT mengalami perubahan lagi. Bagian Pos dipisahkan dari bagian Kawat Telepon dan dijadikan bagian YUSEHAN  sedangkan bagian Telegrap  Telepon  diberi  nama TSUSINTA SIREIBU dan ditempatkan di bawah pemilikan langsung pemerintah tentara tertinggi. Dengan berakhirnya perang Asia Timur Raya pada tanggal 14 Agustus 1945, sekali lagi organisasi PTT mengalami perubahan. Pusat Pos dan Kawat Telepon disatukan lagi menjadi satu Departemen yaitu Departemen TSUSINBU. 

c.   Perubahan Jawatan PTT Menjadi PN Postel
Pada  Konferensi  Dinas  PTT di Bandung tahun 1956 Mr. Soekardan    sebagai Direktur PTT mengusulkan agar diadakan perubahan status Jawatan PTT menjadi suatu "Public Corporation"  agar dapat memenuhi kebutuhan dan mengikuti perkembangan teknologi telekomunikasi. Usulan  ini kemudian memperoleh momen yang tepat ketika diberlakukannya Undang-Undang R.I. Prp. Nomor 19 Tahun 1960 yang antara lain mengatur mengenai Perusahaan Negara.  Menurut undang-undang ini  yang  termasuk ke dalam  kategori Perusahaan Negara adalah Perusahaan Negara yang ada sebelum lahirnya Undang-Undang R.I. Prp. Nomor 19 Tahun 1960 yaitu Perusahaan Negara yang diatur dalam Indonesische Bedreijven Wet-Staatsblad 1925 No. 44, salah satu diantaranya adalah Jawatan PTT.  Sebagai tindak lanjutnya, kemudian dikeluarkan Peraturan Pemerintah R.I. Nomor 240 Tahun 1961 tentang Pendirian Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi disingkat PN  Postel.

d. Pemisahan PN Postel Menjadi PN Pos & Giro dan PN Telekomunikasi
Pada tanggal 6 Juli 1965 PN Pos dan Telekomunikasi dipisahkan menjadi dua perusahaan yang terpisah, baik dibidang organisasi maupun bidang operasional.  Yang pertama bernama Perusahaan Negara  Pos dan Giro disingkat PN Pos & Giro, dibentuk dengan Peraturan Pemerintah R.I. Nomor 29 Tahun 1965, yang kedua adalah Perusahaan Negara Telekomunikasi atau PN Telekomunikasi yang dibentuk dengan Peraturan Pemerintah R.I. Nomor 30 Tahun 1965.

Dengan  pembubaran  PN Pos dan Telekomunikasi maka segala hak dan kewajiban, perlengkapan dan kekayaan serta usaha dari PN Postel di bidang Pos beralih kepada PN Pos dan Giro sedangkan  di  bidang Telekomunikasi beralih kepada PN Telekomunikasi.

e.  Perubahan Status dari PN Telekomunikasi Menjadi Perumtel dan Perumtel Menjadi PT. TELKOM
PN  Telekomunikasi kemudian berubah status menjadi Perumtel. Kemudian pada akhirnya Perumtel berubah menjadi PT. TELKOM (Persero) sesuai dengan Peraturan Pemerintah R.I. Nomor 25 Tahun 1991 tentang Pengalihan Bentuk Perusahaan Umum Telekomunikasi menjadi Persero. Perubahan ini terutama didorong oleh kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menyediakan sarana dan fasilitas telekomunikasi secara kuantitatif maupun kualitatif sehingga memenuhi harapan semua pihak.

Dalam  perkembangan  selanjutnya, menyusul keluarnya Peraturan Pemerintah R.I.  Nomor 8 Tahun 1993 sebagai pengganti Peraturan Pemerintah R.I. Nomor 24 Tahun 1991 tentang Penyelenggaraan Telekomunikasi, PT. TELKOM melakukan  konsolidasi  intern melalui restrukturisasi organisasi guna mengantisipasi bisnis perkembangan bisnis telekomunikasi yang begitu cepat.  Sistem manajemen baru dikembangkan dengan mengacu kepada prinsip 4-d:  desentralisasi, deregulasi, debirokratisasi, dan delegasi.

Secara  makro, perubahan status itu juga tidak lepas dari faktor dan situasi eksternal.  Sejak pertengahan tahun 1980-an, banyak perubahan fundamental terjadi secara nasional maupun internasional yang berpengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap PT.TELKOM.  Dalam skala global telah dan sedang berlangsung proses globalisasi dalam berbagai bidang kehidupan, khususnya ekonomi yang  mempun​yai dampak langsung terhadap sektor telekomunikasi.  

1.2 Sejarah Singkat PT. Telekomunikasi Indonesia Divre III Singkat KSO Kantor Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten PT. TELKOM

Tahun-tahun antara 1990-1995 boleh dibilang merupakan masa keemasan Divre III, yang ketika itu namanya masih Witel (Wilayah Telekomunikasi) V Jabar. Pada 1994 Telkom Witel V berkali-kali meraih sukses gemilang di bidang pelayanan. Witel V bahkan merintis implementasi Program Pelayanan Terpadu (Yandu) yang berpijak pada konsep One Stop Service. Kandatel Bandung sercara resmi dikukuhkan sebagai Kandatel pertama yang mengimplementasikan sistem Pelayanan Terpadu di Indonesia secara utuh. Saat itu, semua hal baru dapat diimplementasikan di Divre III sebagai lokasi pilot project. 

Di bidang pembangunan, Divre III Jabar (atau Witel V) dikenal sebagai Witel pertama yang menyelesaikan pembangunan sarana telekomunikasi Ibu Kota Kabupaten (IKK). Tahun 1995, Divre III telah berhasil menyelesaikan pembangunan bidang sentral dengan kapasitas 127.518 Satuan Sambungan Telepon (SST).

Di bidang SDM, semangat dan produktivitas kerja yang tinggi mewarnai aktivitas seluruh jajaran Divre III hingga memasuki tahun 1995. Terbukti misalnya, dengan kemampuan memasarkan SST yang cukup besar melalui program Gebyar Telkom 1995 dengan slogan “Bila tetangga Anda punya telepon maka Anda pasti dapat dilayani”. Tahun 1995 praktis merupakan titik puncak pertumbuhan pendapatan yaitu 34,99% dibanding tahun sebelumnya. Menyusul prestasi tersebut, hasil audit dari BPKP terhadap Divisi Regional III pun bisa dilaksanakan dan diselesaikan bulan januari 1996 dengan hasil Wajar Tanpa Syarat.

Serangkaian prestasi gemilang yang dicapainya, Divre III berhasil meraih peringkat II dalam hal pencapaian target pendapatan dan pemasaran, sedangkan peringakat I diduduki Divre II Jakarta yang saat itu bersama Divre V, memang dipersiapkan untuk menjadi penyangga utama PT. TELKOM, terutama untuk mengantisipasi implementasi KSO. Masa pra-KSO praktis menempatkan Divre III sebagai Center of Excellence pelayanan telekomunikasi di Indonesia.
1.3 Visi dan Misi 
1.3.1 Visi Korporasi
To become a leading InfoCom player in the region

Telkom berupaya untuk menempatkan diri sebagai perusahaan InfoCom terkemuka dikawasan Asia Tenggara, Asia dan akan berlanjut ke kawasan Asia Pasifik.

1.3.2 Misi Korporasi
Telkom mempunyai misi memberikan layanan " One Stop InfoCom Services with Excellent Quality and Competitive Price and To Be the Role Model as the Best Managed Indonesian Corporation " dengan jaminan bahwa pelanggan akan mendapatkan layanan terbaik, berupa kemudahan, produk dan jaringan berkualitas, dengan harga kompetitif.

Telkom akan mengelola bisnis melalui praktek-praktek terbaik dengan

mengoptimalisasikan sumber daya manusia yang unggul, penggunaan teknologi yang kompetitif, serta membangun kemitraan yang saling menguntungkan dan saling mendukung secara sinergi

1.4 Motto PT. Telekomunikasi Indonesia
Motto PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk adalah Committed 2 U yang mempunyai arti : 
· Kami selalu fokus kepada pelanggan.

· Kami selalu memberikan pelayanan yang prima dan mutu produk yang tinggi serta harga yang kompetitif.

· Kami selalu melaksanakan segala sesuatu melalui cara-cara yang terbaik (Best Practices).

· Kami selalu menghargai karyawan yang proaktif dan inovatif, dalam peningkatan produktivitas dan kontribusi kerja.

· Kami selalu berusaha menjadi yang terbaik.
1.5 Logo 

1.5.1 Logo Telkom
PT. Telkom memiliki logo seperti yang terdapat pada gambar 1.1 berikut: 
Gambar 1.1
Logo PT. TELKOM
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Sumber : PT. Telkom Divre III Tbk.
Logo PT. Telkom diatas mempunyai arti sebagai berikut :

· Bentuk bulatan dari logo melambangkan : Keutuhan Wawasan Nusantara ; Ruang gerak TELKOM secara nasional dan internasional.

· TELKOM yang mantap, modern, luwes, dan sederhana.
· Warna biru tua dan biru muda bergradasi melambangkan teknologi telekomunikasi tinggi/canggih yang terus berkembang dalam suasana masa depan yang gemilang.

· Garis-garis tebal dan tipis yang mengesankan gerak pertemuan yang beraturan menggambarkan sifat komunikasi dan kerjasama yang selaras secara berkesinambungan dan dinamis.

· Tulisan INDONESIA dengan huruf Futura Bold Italic, menggambarkan kedudukan perusahaan ; TELKOM sebagai Pandu Bendera Telekomunikasi Indonesia (Indonesian Telecommunication Flag Carrier)
1.5.2 Maskot TELKOM
Maskot adalah lambang dari suatu perusahaan. PT. TELKOM mempunyai maskot yang diberi nama Be Bee yang terdapat pada gambar 1.2 berikut :
Gambar 1.2
[image: image2.emf] 




 

Maskot PT. Telkom 

Sumber : PT. Telkom Divre III Tbk.
Gambar maskot Be Bee tersebut mempunyai arti sebagai berikut :

· Antena Lebah Sensitif terhadap segala keadaan dan perubahan.

· Mahkota Kemenangan.

· Mata yang Tajam dan Cerdas.

· Sayap Lincah dan Praktis.

· Tangan
·  Kuning Memberikan Karya Yang Terbaik.
1.6 Struktur Organisasi PT. Telekomunikasi Indonesia Divre III Singkat KSO Kantor Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten PT. TELKOM
Adapun struktur PT. TELKOM, Tbk Divre III adalah sebagai berikut :

Gambar 1.3
Struktur PT. Telkom Divre III Jabar & Banten
STRUKTUR ORGANISASI DIVRE III
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Sumber : PT. Telkom Divre III Tbk



PT. TELKOM Divre III mempunyai struktur organisasi yang di kepalai oleh EGM DIVRE III yang membawahi Deputi, communication, Seketariat. sedangkan Seketariat dan Communication membawahi Sm Produc & Bus, Perf, Sm Access Nw Plan & Perf,Sm Marketing & Sales,Sm Cotumer Care dan Sm General Support. Untuk lebih jelas dapat di lihat di pada gambar 1.3 di atas.
1.7 Job Description 
Tabel 1.1

Job Description
	Uraian Tugas Public Relations Divre III

	
	
	
	
	

	
	
	
	Periode
	Output

	Perencanaan Komunikasi
	Rutin
	Menyusun perencanaan komunikasi (goal setting, agenda setting, strategi komunikasi)
	Semester
	Communication Plan

	
	
	Menyusun laporan evaluasi media
	Triwulan 
	Kajian Pandangan Media

	
	
	Menyusun Calendar of Event
	Triwulan 
	CoE

	
	
	Menyelenggarakan survei dan evaluasi opini publik
	Tahun
	Survey Opini Publik

	
	
	Menyusun laporan berkala OKPI
	Bulan
	Laporan OKPI (Customer Results)

	
	
	Mencatat agenda dan peristiwa 
	Hari
	Laporan Peristiwa

	
	
	
	
	

	
	
	harian Divre III
	
	

	
	
	Membuat Executive Summary PR
	Triwulan 
	Executive Summary

	
	Non-rutin
	Menyusun dan mengupdate Company Profile
	Ssi Kebutuhan
	Company Profile (versi cetak)

	Channel Management
	Rutin
	Menyusun agenda komunikasi media
	Triwulan
	Agenda isu publisitas

	
	
	Mengelola bank press release
	Minggu
	Bank siaran pers

	
	
	Mengelola news letter untuk pelanggan
	Tentatif
	Penerbitan rutin news letter

	
	
	Mengelola buletin internal
	Bulan
	Penerbitan rutin buletin internal

	
	Non-rutin
	Media Gathering
	Ssi Kebutuhan
	Penyelenggaraan MG

	
	
	Media Briefing
	Ssi Kebutuhan
	Penyelenggaraan MB

	
	
	Media Visit
	Ssi Kebutuhan
	Kunjungan

	
	
	Menyelenggarakan Konferensi Pers
	Ssi Kebutuhan
	Konfrensi pers

	
	
	Membuat media release dan counter release
	Ssi Kebutuhan
	Media release/counter release

	
	
	Publisitas media
	Ssi Kebutuhan
	Frekuensi penayangan berita (+)

	Governmental, Institutional, and Community [image: image3.wmf] 

(GIC) Relations
	Rutin
	Mengupdate dan mengelola database contact persons dan figur-figur kunci di Pemerintahan maupun Swasta
	Minggu
	Daftar alamat Pejabat dan contact persons Pemerintahan

	
	Non-rutin
	Menjalin hubungan dengan pihak Pemerintah maupun Swasta
	Ssi Kebutuhan
	Pertemuan

	
	
	Distribusi bantuan sosial
	Ssi Kebutuhan
	Penyaluran bantuan sosial

	
	
	Menyelenggarakan Pameran
	Ssi Kebutuhan
	Penyelenggaraan pameran

	
	
	Mengelola aktivitas penghargaan dan apresiasi terhadap figur-figur berprestasi 
	Ssi Kebutuhan
	Acara Apresiasi Prestasi

	
	
	Mengadakan Key Communities Gathering
	Ssi Kebutuhan
	Pertemuan dengan YLKI, tokoh masyarakat, pengamat, dll

	
	
	Melakukan koordinasi penyelenggaraan seremoni dan keprotokolan dengan pihak eksternal
	Ssi Kebutuhan
	Penyelenggaraan acara

	
	
	Menyelenggarakan Open House
	Ssi Kebutuhan
	Penyelenggaraan acara

	Web Content Management
	Rutin
	Mengelola dan memelihara content situs DivRe3-Net
	Hari
	Pemeliharaan Web

	
	
	Melakukan updating informasi/berita tentang kegiatan perusahaan
	Hari
	Updated info

	
	
	Menghimpun dan mengevaluasi feedback karyawan atas kebijakan-kebijakan perusahaan
	Dwi Minggu
	Rekap umpan balik karyawan 

	
	
	Mengelola klipping online
	Hari
	Kliping web

	Dokumentasi & Ptcl
	Non-rutin
	Melakukan dan mengelola dokumentasi kegiatan-kegiatan penting perusahaan dalam bentuk foto atau video
	Ssi Kebutuhan
	Bank dokumentasi (foto-video)

	
	
	Membuat video-klip kalaideskop peristiwa dan Company Profile
	Tahun
	Company Profile (versi video-klip)

	
	
	Melaksanakan kegiatan seremoni dan protokoler 
	Ssi Kebutuhan
	Penyelenggaraan acara

	Administrasi Keuangan
	Rutin
	Menyusun anggaran biaya untuk RMO Dept.
	Tahun
	RMO PR

	
	
	Panjar, pertanggungan, dsb.
	Hari
	Penyelesaian adm keuangan

	
	Non-rutin
	Mengikuti rapat-rapat operasional anggaran Dept.
	Ssi Kebutuhan
	Kehadiran 

	Sekretariat
	Rutin
	Mengelola lalu lintas surat dinas
	Hari
	Rekaman surat masuk/keluar

	
	
	Klipping media cetak
	Hari
	Kliping media

	
	Non-rutin
	Mengagenda dan menerima kunjungan tamu 
	Hari
	Laporan kunjungan

	
	
	Mengelola mahasiswa PKL
	Hari
	Bimbingan terhadap mahasiswa PKL


1.8 Sarana & Prasarana 
Fasilitas Perusahaan yang ada untuk fasilitas kantor PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk Divisi Regional III meliputi fasilitas kerja dan fasilitas gedung, yang terdiri sebagi berikut:

1. Fasilitas Kerja, Yaitu:

· Ruang Kerja

· Workstation (meja kerja)

· Ruang Rapat

· Perangkat Komputer

· Telepon 

· Mesin Foto copy

· Facsimile

· Mesin Penghancur kertas

· Over head projector (OHP)

· White Board

· Perpustakaan

· Buku-buku atau dokumen petunjuk kerja. (Contohnya seperti : Kumpulan peraturan pelaksanaan kerja)
2. Fasilitas Gedung, Yaitu

· Gedung dengan jumlah 5 (lima) lantai
· Life sebanyak 2 (dua) buah

· Ruangan yang berAC

· Tangga darurat

· Lapangan parkir 

· Taman 

· Fasilitas kerohanian 

· Sarana olah raga

· Sarana kesenian 

· Toilet 

· Koperasi pegawai

· Kantin 
3. Fasilitas pada bagian Divkom 

· Meja 10 Buah 

· Kursi 10 Buah 

· Komputer 10 Buah 

· Printer 

· Mesin Foto Copy

· Scanner 

· TV 

· Tape Combo 

· Kamera 2 Buah 

· Handycam 2 Buah 

· Kulkas 

· Telepon 7  Buah 

1.9 Waktu dan Tempat Pelaksanaan PKL
1.9.1 Waktu Pelaksanaan PKL
Penulis melaksanakan PKL terhitung sejak tanggal 21 Juli 2008 hingga 20 Agustus 2008, untuk setiap hari kerja yaitu hari Senin hingga Jum’at. Senin – Kamis dari pukul 07.30 – 16.30 WIB dan pada hari Jum’at pukul 07.30 – 17.00 WIb
1.9.2 Tempat Pelaksanaan PKL
Kegiatan PKL dilaksanakan pada Division Communication PT Telkom Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten, Jl. Supratman No. 66 A Bandung 40122, Tlp. (022) 4523801 atau 4523802, Fax. (022) 4532134.
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